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ABSTRAK 

Yusmiati, NIRM. RPL. 01.01.22.635 Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

penyuluhan penerapan pestisida nabati dari daun sirsak pada tanaman jagung di 

Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. Pestisida nabati 

dari daun sirsak telah terbukti efektif dalam mengendalikan hama tanaman 

jagung, namun pengetahuan dan kesadaran petani tentang penggunaan pestisida 

nabati masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran petani tentang penerapan pestisida 

nabati dari daun sirsak. Rancangan penyuluhan ini menggunakan metode 

penyuluhan partisipatif dengan melibatkan petani sebagai subjek utama. Materi 

penyuluhan meliputi pengenalan pestisida nabati dari daun sirsak, cara 

pembuatan, dan cara aplikasinya pada tanaman jagung. Penyuluhan ini juga 

melibatkan demonstrasi lapangan untuk meningkatkan pemahaman petani tentang 

penerapan pestisida nabati. Dengan adanya rancangan penyuluhan ini, diharapkan 

petani di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang penerapan pestisida nabati dari 

daun sirsak pada tanaman jagung, sehingga dapat meningkatkan produksi jagung 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci : Penyuluhan, Pestisida Nabati, Daun Sirsak, Tanaman Jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Yusmiati, NIRM. RPL. 01.01.22.635 This study aims to design counseling on the 

application of botanical pesticides from soursop leaves on corn plants in 

Blangkejeren District, Gayo Lues Regency, Aceh Province. Botanical pesticides 

from soursop leaves have been proven effective in controlling corn plant pests, but 

farmers' knowledge and awareness of the use of botanical pesticides is still low. 

Therefore, it is necessary to conduct counseling to increase farmers' knowledge 

and awareness of the application of botanical pesticides from soursop leaves. This 

counseling design uses a participatory counseling method involving farmers as 

the main subjects. The counseling materials include an introduction to botanical 

pesticides from soursop leaves, how to make them, and how to apply them to corn 

plants. This counseling also involves field demonstrations to increase farmers' 

understanding of the application of botanical pesticides. With this counseling 

design, it is hoped that farmers in Blangkejeren District, Gayo Lues Regency, 

Aceh Province can increase their knowledge and awareness of the application of 

botanical pesticides from soursop leaves on corn plants, so that they can increase 

sustainable and environmentally friendly corn production. 

 

Keywords: Extension, Botanical Pesticides, Soursop Leaves, Corn Plants
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai jenis hasil pertanian 

seperti padi, jagung, ubi, dan lain halnya. Jagung adalah salah satu komoditas 

penting di Indonesia yang strategis untuk mendukung pembangunan dan 

perekonomian di Indonesia (Dahliana dan Tahir, 2021). Jagung (Zea mays L.) 

merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi kehidupan manusia dan hewan. 

Beberapa daerah di Indonesia menjadikan jagung sebagai bahan pangan utama 

sekaligus sebagai bahan sumber pakan ternak. Andil jagung sebagai bahan pakan 

ternak lebih besar dibanding dengan bahan yang lainnya (Fyka dan Rahmawati, 

2021). Jagung merupakan tanaman multifungsi (banyak kegunaan). Hampir 

seluruh bagian dari tanaman jagung dapat dimanfaatkan seperti biji bahkan 

kelobotnya. Itulah yang menyebabkan jagung memiliki peran penting pada 

industri pangan di Indonesia (Bakhri, 2013). Industri pangan jagung meningkat 

seiring berkembangnya waktu. Hal ini menyebabkan kebutuhan pasar akan 

tanaman jagung juga ikut meningkat. Meskipun menjadi salah satu bahan pangan 

yang penting, produksi jagung belum mampu mencukupi kebutuhan nasional. Hal 

ini disebabkan karena peningkatan produksinya menghadapi berbagai masalah 

(Dahliana dan Tahir, 2021). Menurut hasil penelitian Latif dkk (2024) jagung di 

Indonesia sebenarnya dapat menghasilkan 10- 11 ton ha, namun kenyataannya 

produktivitas di lahan petani hanya berkisar antara 3,2-8 ton ha (Bakhri, 2013). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh, pada tahun 

2021, luas panen tanaman jagung di Provinsi Aceh mencapai 10. 289,99 hektar 

dengan total produksi sebesar 57. 835,80 ton. Dengan demikian, produktivitasnya 

tercatat sebesar 5,62 ton per hektar. 

Pada tahun 2022, luas panen tanaman jagung mengalami peningkatan 

menjadi 12. 453,57 hektar, dan produksi juga meningkat menjadi 72. 241,64 ton, 

sehingga produktivitasnya mencapai 5,80 ton per hektar. Namun, pada tahun 

2023, luas panen tanaman jagung mengalami penurunan menjadi 11. 951,91 

hektar dengan total produksi mencapai 68. 247,73 ton, sehingga produktivitasnya 

menjadi 5,71 ton per hektar. 
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Di Kecamatan Blangkejeren, salah satu kecamatan di Kabupaten Gayo 

Lues, kontribusi terhadap total produksi jagung juga sangat berarti. Pada tahun 

2021, produksi jagung di Blangkejeren tercatat sekitar 2. 100 ton, dengan rata-rata 

hasil per hektar sekitar 6,0 ton. Peningkatan lebih lanjut terjadi pada tahun 2022, 

di mana produksi di kecamatan ini mencapai sekitar 2. 850 ton, dan rata-rata hasil 

per hektar meningkat menjadi 6,3 ton. 

Data awal untuk tahun 2023 menunjukkan bahwa produksi jagung di 

Kecamatan Blangkejeren terus menunjukkan tren positif, dengan total mencapai 

sekitar 3. 200 ton dan rata-rata hasil per hektar sebesar 6,5 ton. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa produktivitas tanaman jagung yang tidak selalu stabil bisa 

disebabkan oleh serangan Organisme Penganggu Tanaman (OPT). 

Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang tidak terkendali 

menyebabkan kerugian yang cukup besar bagi para petani. Salah satu OPT adalah 

S. litura F. Secara umum, penanggulangan hama ulat grayak (S. litura F.) 

menggunakan insektisida sintetik (kimia) dengan asumsi bahwa insektisida 

sintetik lebih efektif untuk pengendalian organisme pengganggu tanaman. 

Aplikasi insektisida sintetik menyebabkan permasalahan yang cukup serius, yaitu 

muncul kasus resistensi hama, efek residu pada tanaman dan lingkungan dan 

berkurangnya keanekaragaman hayati (Yusuf dkk, 2023). Pestisida termasuk 

bahan pencemar yang berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat 

karena sifatnya yang beracun dan persisten di lingkungan.  

Salah satu komponen pengendalian hama yang saat ini sedang 

dikembangkan adalah penggunaan insektisida nabati (bioinsektisida) atau 

senyawa bioaktif alamiah yang berasal dari tumbuhan. Insektisida nabati dapat 

dijadikan pengendalian hama pengganti yang efektif dan aman terhadap 

lingkungan. Daun sirsak (A. muricata L.) juga memiliki potensi sebagai 

insektisida nabati dalam pengendalian hama tanaman. Daun sirsak (A. muricata 

L.) memiliki kandungan senyawa acetogenin, antara lain asimisin, bulatacin, dan 

squamosin (Amalia dkk, 2022). Senyawa acetogenin dapat berfungsi sebagai anti 

feedant apabila dalam konsentrasi tinggi, tetapi pada suhu rendah senyawa 

acetogenin dapat bersifat racun bagi hama sehingga menyebabkan kematian.  
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Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 3 Tahun 2018, kegiatan 

penyuluhan pertanian bertujuan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian, peran dan partisipasi aktif petani, kelembagaan petani, dan 

KEP (Komunitas Ekonomi Petani), serta kontribusi penyuluhan pertanian dalam 

pencapaian produksi dan produktivitas komoditas strategis nasional dan 

komoditas lain yang ditetapkan. Kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan 

tidak akan terlepas dari materi, metode, dan media penyuluhan yang digunakan. 

Dalam kegiatan penyuluhan pertanian, terdapat tiga komponen utama yang 

saling mendukung: materi, metode, dan media penyuluhan. Materi penyuluhan 

mencakup informasi atau pengetahuan yang disampaikan kepada petani. Dalam 

konteks ini, materi tersebut termasuk teknologi penerapan pestisida nabati dari 

daun sirsak pada tanaman jagung, manfaatnya, cara aplikasi yang tepat, serta 

dampaknya terhadap tanaman dan lingkungan. Metode penyuluhan merujuk pada 

cara yang digunakan untuk menyampaikan materi secara efektif. Beberapa metode 

yang umum digunakan antara lain ceramah, demonstrasi, diskusi kelompok, 

kunjungan lapangan, dan percontohan. Setiap metode memiliki keunggulan 

tersendiri, seperti metode demonstrasi yang memungkinkan petani untuk melihat 

langsung penerapan teknologi, sehingga lebih mudah dipahami dan 

diterapkan.Sementara itu, media penyuluhan adalah alat atau sarana yang 

membantu dalam menyampaikan materi. Media ini dapat berupa media cetak, 

seperti brosur dan leaflet, media elektronik seperti video dan program televisi, 

serta media visual seperti gambar dan diagram. Dengan kombinasi ketiga 

komponen ini, proses penyuluhan diharapkan dapat berjalan efektif dan efisien.. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai penerapan pestisida 

nabati dari daun sirsak pada tanaman jagung dapat dilakukan dengan pemanfaatan 

pendidikan nonformal. Salah satu pendidikan nonformal yang dapat dilakukan 

yaitu kegiatan penyuluhan. Penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan 

non formal yang diupayakan memberi petani kesempatan untuk memperbaiki 

kehidupan mereka dan membantu petani mengubah metode pertanian mereka 

menjadi lebih baik (Anwaruddin dkk, 2020). Dalam Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2006 disebutkan bahwa tujuan sistem penyuluhan meliputi sistem 

pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan modal sosial. Tujuan 
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penyuluhan dapat tercapai apabila kegiatan penyuluhan dipersiapkan dengan baik, 

persiapan penyuluhan tersebut meliputi penetapan tujuan, pemilihan sasaran, 

materi, metode, dan media yang tepat.  

 Program edukasi mengenai penggunaan pestisida alami dari daun sirsak 

pada tanaman jagung belum pernah dilaksanakan di Kecamatan Blangkejeren. 

Oleh karena itu, program edukasi ini sangat penting untuk memberikan informasi 

dan keterampilan kepada para petani tentang solusi berbasis tanaman dalam 

menghadapi serangan hama pada tanaman jagung. Tujuan dari program ini adalah 

untuk menentukan target edukasi, merumuskan tujuan yang spesifik, serta 

menyusun materi penyuluhan yang jelas, relevan, dan efektif bagi petani di daerah 

tersebut. Metode yang akan digunakan untuk penyuluhan akan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta, memanfaatkan bahan ajar yang dapat 

membantu penyampaian informasi dengan cara yang jelas dan interaktif. 

Komponen seperti volume penyuluhan, lokasi yang strategis dan mudah diakses, 

waktu pelaksanaan yang sesuai dengan ketersediaan petani, serta perencanaan 

biaya yang efisien juga akan diperhatikan agar program ini dapat berjalan dengan 

baik dan mencapai hasil yang diinginkan untuk meningkatkan produktivitas 

jagung secara berkelanjutan. 

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung, maka perlu 

penyebaran informasi seperti pelaksanaan penyuluhan. Sebelum melaksanakan 

penyuluhan sebaiknya membuat rancangan penyuluhan yang sesuai dengan 

identifikasi potensi wilayah, sasaran, tujuan, materi, metode, dan media untuk 

pemaksimalan informasi diterima oleh petani, sehingga adanya perubahan 

perilaku petani baik pengetahuan, sikap dan keterampilan petani, oleh karena itu 

penulis membuat judul tugas akhir yaitu: ”Rancangan Penyuluhan Penerapan 

Pestisida Nabati dari Daun Sirsak pada Tanaman Jagung di Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan tersebut, maka ditetapkan 

rumusan masalah untuk pelaksanaan pengkajian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap 

penerapan pestisida nabati dari daun sirsak pada tanaman jagung di 

Kecamatan Blangkejeren? 

2. Bagaimana menyusun rancangan penyuluhan pertanian (tujuan, sasaran, 

materi, metode, media, volume, lokasi, waktu dan biaya) penerapan pestisida 

nabati dari daun sirsak pada tanaman jagung di Kecamatan Blangkejeren? 

3. Bagaimana tingkat penerimaan rancangan penyuluhan penerapan pestisida 

nabati dari daun sirsak pada tanaman jagung Di Kecamatan Blangkejeren? 

1.3 Tujuan Pengkajian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dalam 

pengkajian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap 

penerapan pestisida nabati dari daun sirsak pada tanaman jagung di 

Kecamatan Blangkejeren. 

2. Menganalisis rancangan penyuluhan pertanian (tujuan, sasaran, materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya) penerapan pestisida nabati 

dari daun sirsak pada tanaman jagung di Kecamatan Blangkejeren. 

3. Menganalisis tingkat penerimaan rancangan penyuluhan penerapan pestisida 

nabati dari daun sirsak pada tanaman jagung di Kecamatan Blangkejeren. 

1.4 Manfaat Pengkajian 

Adapun manfaat atau kegunaan dari pengkajian dalam pengkajian ini 

sebagai berikut : 

1. Sebagai pedoman dalam  penyusunan Rancangan Penyuluhan Penerapan 

Pestisida Nabati Dari Daun Sirsak Pada Tanaman Jagung Di Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. 

2. Sebagai acuan atau bahan pembelajaran bagi pihak yang berkaitan. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S. Tr.P) di Politeknik Pembagunan Pertanian Medan. 


